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ABSTRAK 

Pembangunan manusia yang lebih merata dan berkelanjutan merupakan langkah 

menuju masyarakat yang sejahterah. Untuk mewujudkan kesejahteraan tersebut 

diperlukan pendekatan melalui berbagai aspek. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kesejahteraan di Indonesia melalui modal masuk (PMA dan PMDN), peran 

Pengeluaran Pemerintah Daerah, Pemberdayaan Gender, Teknologi Informasi dan 

Komunikasi), serta aspek sosial (Pengangguran, Kemiskinan dan Populasi).  

Penelitian pada 34 provinsi di Indonesia dari tahun 2017 hingga tahun 2021 ini 

menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan PMA 

(Penanaman Modal Asing) dan Persentase Penduduk Miskin (PPM) berpengaruh 

negatif terhadap kesejahteraan masyarakat. PMDN (Penanaman Modal Dalam 

Negeri), Pengeluaran Pemerintah Daerah, dan ICT Development Index berpengaruh 

positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Sedangkan variabel Indeks 

Pemberdayaan Gender, persentase pengangguran terbuka dan populasi tidak 

berpengaruh terhadap indeks kesejahteraan masyarakat di Indonesia pada periode 

penelitian. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Masyarakat, Indeks Pembangunan Manusia, PMA, 

PMDN, Pengeluaran Pemerintah Daerah, Pemberdayaan Gender dan ICT 

Development Index  
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ABSTRACT 

More equitable and sustainable human development is a step towards a prosperous 

society. To achieve this prosperity requires an approach through various aspects. 

This study aims to look at welfare in Indonesia through incoming capital (FDI and 

PMDN), the role of Regional Government Expenditures, Gender Empowerment, 

Information and Communication Technology), as well as social aspects 

(Unemployment, Poverty and Population). This research in 34 provinces in 

Indonesia from 2017 to 2021 uses the panel data regression method. The results of 

this study indicate that PMA (Foreign Investment) and the Percentage of Poor 

People (PPM) have a negative effect on people's welfare. PMDN (Domestic 

Investment), Regional Government Expenditures, and the ICT Development Index 

have a positive effect on the Human Development Index. While the variable Gender 

Empowerment Index, the percentage of open population and the population have 

no effect on the index of people's welfare in Indonesia during the study period. 

Keywords: Community Welfare, Human Development Index, PMA, PMDN, 

Regional Government Expenditure, Gender Empowerment and ICT Development 

Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu negara dikatakan maju apabila telah mapan pembangunannya 

dan menjangkau seluruh aspek kehidupan. Keberhasilan pembangunan 

suatu negara tidak hanya dilihat dari nilai pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, tetapi juga dari kualitas sumber daya manusianya (Nurwanti et al., 

2021). Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan indikator yang 

mengukur tingkat kemajuan suatu negara menurut kualitas hidup 

penduduknya. Menurut UNDP, (2022) Human Development Index (HDI) 

atau IPM dihadirkan untuk menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi 

bukanlah satu-satunya ukuran pembangunan suatu negara. IPM juga 

memperhitungkan kualitas hidup warganya, seperti kesehatan, pendidikan 

dan pendapatan.  

IPM digunakan untuk menyoroti perbedaan di dalam negara, antar 

provinsi atau antar negara bagian dan lintas gender, etnis dan kelompok 

sosial ekonomi lainnya (Wijaya & Adityawarman, 2015). Sejalan dengan 

Angel et al., (2021),  adanya IPM mempercepat pembangunan manusia 

yang lebih merata dan berkelanjutan secara sosioekonomi. Tujuan akhir 

dari proses ini adalah kesejahteraan seluruh masyarakat. Berdasarkan 

Indeks IPM dunia, indonesia menempati urutan ke 113 dari 191 negara di 

Dunia dengan nilai IPM 0,705. Masih tertinggal jauh dari negara Malaysia 

yang berada pada urutan ke 62 dan Thailand yang berada pada urutan 66, 
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meskipun nilai IPM Indonesia termasuk kategori tinggi. Berikut data IPM 

di ASEAN,  

Grafik 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia di ASEAN tahun 2021 

 

Sumber: UNDP sumber data diolah 

Berdasarkan grafik 1.1, negara dengan nilai IPM tertinggi adalah 

Singapura dengan skor 0,939 diperoleh dari Angka harapan hidup 82,8 

tahun, Ekspektasi sekolah 16,5 th, Rata-rata lama sekolah 11,9 dan nilai 

GNI $ 90,919. Disusul oleh negara Brunei Darussalam dengan nilai IPM 

0,829, Malaysia 0,803. Negara ASEAN dengan IPM terendah adalah 

Myanmar dengan nilai 0,585. Indonesia berada pada urutan ke 5 dengan 

nilai IPM 0,705 diperoleh dari AHH 67,6 tahun, ekspektasi lama sekolah 

13,7 tahun, RLS 8,6 tahun dan GNI $ 11,466   

Ketidakmerataan IPM juga terjadi dalam lingkup regional 

Indonesia. Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia memiliki persebaran 

yang tidak merata diantar daerah, berikut tabel IPM di Indonesia tahun 2021 
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Kamboja
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Human Development Index (HDI) 2021
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Tabel 1. 1 IPM Provinsi di Indonesia 

No PROVINSI IPM No PROVINSI IPM 

1 Aceh 72.18 18 Nusa Tenggara Barat 68.65 

2 Sumatera Utara 72.00 19 Nusa Tenggara Timur 65.28 

3 Sumatera Barat 72.65 20 Kalimantan Barat 67.90 

4 Riau 72.94 21 Kalimantan Tengah 71.25 

5 Jambi 71.63 22 Kalimantan Selatan 71.28 

6 Sumatera Selatan 70.24 23 Kalimantan Timur 76.88 

7 Bengkulu 71.64 24 Kalimantan Utara 71.19 

8 Lampung 69.90 25 Sulawesi Utara 73.30 

9 Kep. Bangka Belitung 71.69 26 Sulawesi Tengah 69.79 

10 Kep. Riau 75.79 27 Sulawesi Selatan 72.24 

11 Dki Jakarta 81.11 28 Sulawesi Tenggara 71.66 

12 Jawa Barat 72.45 29 Gorontalo 69.00 

13 Jawa Tengah 72.16 30 Sulawesi Barat 66.36 

14 Di Yogyakarta 80.22 31 Maluku 69.71 

15 Jawa Timur 72.14 32 Maluku Utara 68.76 

16 Banten 72.72 33 Papua Barat 65.26 

17 Bali 75.69 34 Papua 60.62 

 

Berdasarkan tabel 1.1 terjadi ketidakmerataan nilai indeks 

pembangunan manusia di Indonesia menunjukkan adanya kesenjangan 

kesejahteraan masyarakat di Indonesia . Provinsi dengan nilai IPM tertinggi 

adalah DKI Jakarta dengan nilai 81,11 disusul DI Yogyakarta dengan nilai 

80,22 hal ini ditopang oleh akses kesehatan yang merata, akses pendidikan 

yang mudah serta akses ekonomi yang terbuka. Sedangkan Papua dan Papua 

Barat merupakan daerah dengan IPM terendah, hal ini disebabkan kurang 

memadainya fasilitas pendidikan dan kesehatan. Salah satu kebijakan 

jangka panjang pemerintah untuk meningkatkan IPM adalah percepatan 

wajib belajar 12 tahun karena pendidikan berperan penting sebagai sarana 
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utama dalam upaya perbaikan kualitas sumber daya manusia. Program 

wajib belajar 12 tahun diselenggarakan dengan tujuan memberikan 

pendidikan yang bermutu dan terjangkau bagi masyarakat (Ratnawati et al., 

2013).   

Mewujudkan masyarakat yang sejahterah dimulai dengan 

membangun kualitas manusia. Pembangunan manusia merupakan 

fenomena yang kompleks dan multifaktorial. Fenomena ini dipengaruhi 

oleh berbagai variabel ekonomi, sosial dan lingkungan dengan kekhususan 

yang berbeda pada setiap wilayah maupun negara (Cabello Eras et al., 

2022). Menurut Cili & Alkhaliq (2022) semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi mencerminkan semakin  baik pembangunan dan kegiatan di suatu 

wilayah. Menurut teori pertumbuhan ekonomi regional, ketimpangan 

merupakan konsekuensi alamiah dari pembangunan yang bervariasi 

tergantung pada tingkat pembangunan. Pola perkembangan dan tingkat 

ketimpangan pembangunan wilayah yang terdapat di berbagai provinsi di 

Indonesia tidak hanya disebabkan oleh perbedaan PDRB per kapita antar 

provinsi, tetapi juga terkait dengan banyak faktor, terutama perbedaan 

faktor produksi yang dimiliki oleh provinsi-provinsi tersebut (Prasasti, 

2006).  

Aliran modal yang masuk ke suatu negara memiliki peran dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut  penelitian yang 

dilakukan Wang et al.,(2018) dalam periode 1990-2014 di Pakistan semakin 

tinggi pendapatan negara semakin rendah tingkat pembangunan 
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manusianya karena akses ke Pendidikan dan tingkat penyelesaian sekolah 

dasar rendah, alasan lainnya adalah pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

telah menggeser struktur produksi. Namun, mayoritas masyarakat di 

Pakistan bekerja di sektor pertanian sehingga pergeseran fungsi produksi 

berdampak buruk terhadap pendapatan masyarakat. 

Modal masuk ke suatu wilayah dapat melalui bentuk investasi. 

Menarik investasi secara tepat dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan indek pembangunan manusia masyarakat indonesia 

melalui peningkatan sumber daya dan kualitas hidup penduduknya. 

Menurut Juhro et al., (2020) Investasi memiliki dampak yang positif bagi 

perekonomian secara umum, mulai dari meningkatkan produksi 

barang/jasa, meningkatkan lapangan dan kesempatan kerja hingga 

melancarkan aliran dana yang menganggur sehingga banyak maslahah yang 

diterima oleh masyarakat.  

Berdasarkan BPS, investasi yang masuk ke Indonesia terdiri dari 

Penanaman Modal Asing (PMA) yang dilakukan oleh warga negara atau 

perusahaan asing dan Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) yang 

dilakukan oleh warga negara atau perusahaan Indonesia.  Berikut adalah 

nilai realisasi PMA di Indonesia  
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Grafik 1. 2 Realisasi PMA di Indonesia Tahun 2020-2022 (Data Quartal) 

 

Sumber: BKPM.go.id 

Berdasarkan data diatas terlihat ada peningkatan nilai PMA tiap 

periode. Pada triwulan I 2022 nilai PMA mencapai 10.259 US$ Juta dengan 

jumlah proyek 15173 yang tersebar di seluruh provinsi Indonesia. Nilai 

realisasi PMA terbesar di Sulawesi tengah 1319,2 dengan 111 proyek, 

disusul jawa barat 1272,9 dengan 3255, Jakarta 1214,0 dengan 3802 proyek, 

dan nilai investasi terendah di sulawesi barat 0,6 US$ juta dolar dengan 10 

proyek. Sektor yang memiliki nilai PMA paling tinggi adalah Industri 

Logam Dasar, Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya, disusul 

industri pertambangan, Listrik, Gas dan Air. Nilai investasi PMA paling 

rendah pada sektor Kehutanan dan Perikanan.  

Penanaman Modal Dalam Negeri  memiliki  nilai yang tinggi bahkan 

kecenderungan yang lebih kuat disaat Covid-19. Berikut tabel realisasi 

PMDN di Indonesia.  
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Grafik 1. 3 Realisasi PMDN di Indonesia tahun 2020-2022 

(Data Quartal) 

 

  Sumber: BKMP.go.id 

Berdasarkan Grafik 1.3 nilai realisasi PMDN sedikit berfluktuatif 

dan terus meningkat hingga tertinggi pada 2022 Triwulan I sebesar 

135181,8 milyar dengan 53926 proyek yang terbagi pada 34 provinsi 

dengan 23 sektor. Realisasi PMDN terbesar menurut wilayah, tertinggi DKI 

jakarta yaitu sebanyak 22942,8 milyar dengan 8983 proyek, disusul jawa 

barat dengan 21226,2 milyar dengan 6980 proyek, Jawa timur dengan 

15389,7 milyar dengan 7,22 proyek dan calon ibukota baru Kalimantan 

Timur berada pada posisi ke 4 dengan nilai Investasi 10183,7 milyar dengan 

2174 proyek. Sedangkan yang paling rendah adalah Gorontalo dengan nilai 

PMDN 41,2 milyar pad 180 proyek. Alokasi PMDN terbesar pada sektor 

Transportasi, Gudang dan Telekomunikasi sebesar 26966,7 milyar dengan 

2090 proyek, disusul pertambangan sebesar 18385,6 milyar dengan 965 

proyek, dan perumahan, kawasan industri dan perkantoran sebesar 17467,4 
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Industri Barang dari Kulit dan Alas Kaki sebesar 61,1 milyar dengan 83 

proyek dan Perikanan sebesar 140,1 Milyar dengan 268 proyek. 

Penelitian yang dilakukan Nisa & Handayani, (2021) Penanaman 

modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Jawa Tengah sedangkan penanaman modal asing sebaliknya. Selanjutnya 

pada penelitian Fagbemi & Osinubi, (2020) di Nigeria periode 1981-2018 

FDI dalam jangka panjang tidak signifikan sementara signifikan dalam 

jangka pendek. Selain itu terdapat hubungan asimetris, bukti empiris 

mengungkapkan bahwa peningkatan arus masuk FDI ke tingkat tertentu 

dalam jangka Panjang dapat meningkat signifikan pada IPM, hal ini 

menunjukkan besarnya pengaruh PMA terhadap perekonomian.  

Menurut Reiter & Steensma, (2010) PMA memiliki pengaruh positif 

terhadap peningkatan pembangunan manusia ketika kebijakan PMA 

membatasi investor asing untuk memasuki sektor ekonomi tertentu. 

Hubungan PMA dan perbaikan dalam pembangunan manusia lebih kuat dan 

positif ketika korupsi rendah. Hal ini menunjukkan regulasi yang mudah 

dan pengelolaan keuangan yang masuk ke suatu wilayah dengan tepat akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan tujuan investasi. 

Pemerintah memiliki andil cukup besar dalam menjamin stabilitas 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Berlakunya 

desentralisasi fiskal memberikan daerah kewenangan untuk berkembang 

secara mandiri dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki (Najmuddin & 

Rizkiyani, 2022). Kebijakan desentralisasi fiskal yang ditetapkan sejak 
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tahun 2001 mampu mempercepat konvergensi ekonomi antar daerah di 

Indonesia (Wau & Bachtiar, 2016). Sejalan dengan Sukarti (2012) 

konstruksi konsepsional Otonomi daerah merupakan salah satu instrumen 

dalam peningkatan laju pertumbuhan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia, melalui pemerataan pembangunan dan memperkecil 

ketimpangan karena luasnya wilayah.  

Pengeluaran pemerintah merupakan salah instrumen yang dapat 

dimasuki kebijakan ekonomi untuk mengatasi resesi atau meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Dalam situasi tertentu pemerintah sering 

meningkatkan pengeluaran untuk proyek infrastruktur dan mendorong 

konsumsi guna menggerakkan perekonomian.   

Tabel 1. 2 Komponen Penerimaan Pemerintah Daerah seluruh 

Provinsi di Indonesia tahun 2021 

No Jenis Pendapatan Nilai Kontribusi (%)  

Realisasi  

2021 

Anggaran  

2022 

Realisasi 2021 Angaran 2022 

1. Pendapatan Asli Daerah 166453 187547 46,47 55,63 

a Pajak Daerah 138853 1556654 38,76 46,17 

b Retribusi Daerah 1360 2939 0,38 0,87 

c Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan 

3897 5350 1,09 1,59 

d Lain-lain PAD yang sah 22343 23594 6,27 7 

2.  Pendapatan transfer 189279 143892 52,84 42,68 

a Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat 

189224 143857 52,84 42,68 

b Pendapatan Transfer 

Antar Daerah 

55 35 0,02 0,01 

3. Lain-lain Pendapatan 

Daerah yang Sah 

2487 5682 0,69 1,69 

Jumlah/Total 358219 337121 100 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2021 komponen penerimaan 

pemerintah daerah paling besar dari transfer pemerintah pusat, yaitu 

189224, dengan kontribusinya sebesar 52,84%. Sedangkan Pendapatan Asli 

Daerah seluruh provinsi adalah sebesar 166453 berkontribusi 46,47%.  

Pajak daerah merupakan penyembang terbesar PAD provinsi dengan total 

138853. Jakarta dan Jawa Barat adalah provinsi dengan PAD tertinggi, hal 

ini didukung dengan banyaknya industri manufaktur yang berada pada 

kedua wilayah tersebut. Sedangkan PAD terkecil adalah gorontalo. 

Sebagian besar provinsi di Indonesia masih memiliki ketergantungan yg 

tinggi terhadap pemerintah. Dana APBN untuk perimbangan sebesar 30%. 

Porsi PAD yang lebih kecil terhadap APBD ini menunjukkan 

ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat masih tinggi. 

Sebagai negara yang memberlakukan otonomi daerah, pemerintah 

daerah memiliki peran penting dalam mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat sesuai dengan amanat Undang-Undang. Pemerintah daerah 

memiliki fungsi sebagai pelayan masyarakat dan memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola sebagian besar anggaran dan memastikan penggunaannya 

secara efektif dan efisien.  Menurut Mankiw (2007)  pengeluaran 

pemerintah merupakan salah satu komponen pertumbuhan ekonomi, yang 

fungsinya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berikut adalah 

tabel realisasi anggaran pengeluaran pemerintah seluruh provinsi di 

Indonesia pada tahun 2021.  
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Tabel 1. 3 Realisasi dan Anggaran Pengeluaran Pemerintah Daerah di 

Indonesia tahun 2021 

No Jenis Belanja Nilai Kontribusi 

Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran 

1 Belanja Operasi 244459 229168 69,3 65,31 

a. Belanja Pegawai  84722 94147 24,02 26,83 

b. Belanja Barang dan 

Jasa 

89489 96782 25,37 27,58 

c. Belanja Bunga 219 1165 0,06 0,33 

d. Belanja Subsidi 4451 5741 1,25 1,64 

e. Belanja Hibah 57510 25140 16,3 7,16 

f. Belanja Bantuan 

Sosial 

8067 6194 2,29 1,77 

2 Belanja Modal 40491 52402 11,48 14,86 

3 Belanja Tidak 

Terduga  

2431 6648 0,69 1,89 

4 Belanja Transfer 65355 62700 18,53 17,87 

a. Belanja Bagi Hasil  47396 46574 13,44 13,27 

b. Belanja Bantuan 

Keuangan 

17959 16125 5,09 4,6 

Jumlah Total 352736 350918 100 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Pada umumnya meskipun sebagian besar makro ekonomi 

memprediksi bahwa kenaikan belanja pemerintah akan memiliki efek 

ekspansioner pada output. Namun model tersebut seringkali memiliki hasil 

yang berbeda ketika intervensi kebijakan pemerintah ditekankan pada 

konsumsi yang tidak produktif (López-salido, 2004) 

Untuk membangun masyarakat yang sejahterah perlu diarahkan 

pada promosi kualitas sumber daya manusia tanpa membedakan jenis 

kelamin, sehingga kehidupan yang lebih baik dapat terwujud (Nurwanti et 

al., 2021). Sejalan dengan UN Women, (2014) pemerataan kesejahteraan 

manusia akan lebih tercapai terjadi apabila perempuan dilibatkan. Perlu 
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diingat bahwa diskriminasi gender menjadi fenomena di berbagai negara. 

Ketidakadilan atau diskriminasi gender bukan hanya tentang tindakan 

prasangka atau diskriminasi yang dilakukan oleh individu. Hal ini juga 

berkaitan dengan cara masyarakat yang terstruktur, yang dapat merugikan 

salah satu jenis kelamin baik laki-laki maupun perempuan (Kementerian et 

al., 2012). Namun saat ini, perhatian dunia terhadap pembangunan yang 

berbasis gender semakin massif, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

keterlibatan perempuan di parlemen.  

Grafik 1. 4 Keterlibatan Perempuan Indonesia di Parlemen 

 
Sumber: BPS, diolah 

Berdasarkan grafik 1.4 keterlibatan perempuan di parlemen 
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sebelumnya. Hal ini menunjukkan partisipasi Indonesia dalam perjuangan 

kesetaraan gender terus dilakukan. Peningkatan ini baik di lingkup nasional 
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kenyataannya, perempuan masih tertinggal jauh karena rintangan yang 

disebut ‘atap kaca’ sebuah idiom yang menggambarkan posisi perempuan 

dapat melihat posisi yang lebih tinggi tetapi sangat sulit menembusnya 

(Dzuhayatin, 2020). Penelitian yang dilakukan Alemayehu (2014) di 

Ethiopia menunjukkan meningkatnya tingkat pendidikan sekolah dasar dan 

menengah mengklaim partisipasi yang jauh lebih tinggi dalam urusan 

politik dan ekonomi daripada perempuan yang buta huruf.   

Menurut Todaro & Smith (2011)  perempuan secara tidak 

proporsional lebih miskin daripada laki-laki di seluruh dunia. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk diskriminasi di tempat kerja, 

akses yang tidak setara terhadap pendidikan dan beban pekerjaan 

pengasuhan yang tidak dibayar. Perempuan memiliki akses yang lebih 

sedikit ke layanan kesehatan, pendidikan dan peluang lainnya menjadi 

penghalang utama bagi pemberdayaan ekonomi. Hal ini dapat menjebak 

mereka dalam lingkaran kemiskinan. Perempuan juga lebih cenderung 

bertanggung jawab atas pengasuhan anak. Sumber daya yang dimiliki 

perempuan untuk memikul tanggung jawab pengasuhan anak menentukan 

apakah mereka dapat memutus siklus pewarisan kemiskinan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya atau tidak.  Perempuan juga mewariskan 

nilai-nilai kehidupan. Untuk mencapai kesejahteraan pada masyarakat, 

keadilan gender harus tercipta. 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, salah satu 

instrumen yang penting diperhatikan adalah Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi (Information Communication and Technology) atau yang kita 

kenal dengan ICT. Sejalan dengan Khan et al., (2019), di era modern  tidak 

dapat mengabaikan teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada proses 

pembangunan manusia yang berkelanjutan.  TIK berkontribusi pada 

pembangunan, diantaranya memfasilitasi arus informasi dan data, 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi hingga meningkatkan akses 

terhadap Informasi dan layanan (Andreas et al., 2016). Selain memudahkan 

komunikasi, TIK dapat memberikan akses luas ke pendidikan dan pelatihan, 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Penggunaan TIK 

oleh perusahaan juga mempromosikan pembangunan sosial ekonomi 

melalui penciptaan lapangan kerja baru dan fasilitas penghidupan yang giat 

(Heeks, 2019).  

Adaptasi ICT dalam layanan pemerintahan menciptakan e-

government, yang dapat memberikan layanan kepada warga negara dan 

bisnis yang lebih efektif dan efisien melalui sarana digital.  Pengaplikasian 

E-government merupakan wujud modernitas, inovasi, fleksibilitas untuk 

penyediaan layanan publik yang efisien dan berkualitas, pada gilirannya 

akan mendorong seluruh perkembangan masyarakat (Government, 2022). 

Indonesia sebagai negara kepulauan menyadari sangat pentingnya 

perkembangan TIK untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia 

yang merata. Namun bagaimana implementasinya pada masyarakat? 

Berikut adalah grafik Perkembangan TIK di Indonesia 
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Grafik 1. 5 Perkembangan TIK Indonesia 2017-2021 

 

 Sumber: BPS dan Kominfo 
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produktif agar bisa bangkit dari guncangan ini (Afin & Ardiansyah, 2021). 

Di lain sisi perkembangan TIK melesat naik dalam merespon pandemi. 
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Adopsi Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam berbagai 

lini menjadi solusi dan terbukti berhasil menggerakkan kembali aktivitas 

manusia. Hal ini sejalan dengan Iqbal et al. (2019), dimana pertumbuhan 

ekonomi dunia modern perlu mendapatkan perhatian terutama melalui 

inovasi dan produktivitas yang lebih tinggi. Caranya dengan menempatkan 

teknologi dan pengetahuan sebagai inti dari isu kebijakan ekonomi demi 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang lebih merata, dalam penelitian 

ini menggunakan ICT Development Index sebagai proyeksinya. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia masih menghadapi 

tantangan serius dalam hal isu pengangguran, kemiskinan, dan populasi 

yang secara langsung mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Meskipun 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama masa tersebut, tingkat 

pengangguran masih menjadi masalah utama, terutama di kalangan pemuda. 

Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah pengangguran di Indonesia pada 

Agustus 2021 adalah 6,49 persen atau sebesar 9,10 juta penduduk. 

 Pengangguran yang tinggi memiliki dampak langsung pada tingkat 

kemiskinan yang sulit diredam, terutama di daerah pedesaan dan wilayah 

yang kurang berkembang. Kesenjangan antara pendapatan dan akses 

terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan terus menjadi 

tantangan, menghambat mobilitas sosial dan perkembangan manusia yang 

merata. Pada saat yang sama, pertumbuhan populasi yang berkelanjutan 

juga memberikan tekanan tambahan pada sumber daya alam dan 

infrastruktur sosial.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk menguji dan 

mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan. Perbedaan dan 

kontribusi penelitian ini terletak pada 1.) peneliti berusaha melihat 

bagaimana kesejahteraan masyarakat indonesia direpresentasikan dengan 

lebih banyak variabel untuk mengurangi bias 2.) Peneliti memasukkan 

variabel pemberdayaan gender dan ICT Development Index, kedua  

indikator tersebut masih baru sehingga masih jarang digunakan 3.) 

Menggunakan 3 variabel kontrol pada penelitian untuk menjaga keakuratan 

dan ketepatan interpretasi hasil penelitian 4.) Menggunakan data 34 

provinsi sehingga diharapkan mampu merepresentasikan kesejahteraan di 

Indonesia secara umum secara komprehensif. Judul yang diajukan pada 

penelitian ini adalah “Partisipasi Investasi, Pengeluaran Pemerintah 

Daerah, Pemberdayaan Gender dan ICT Development Index Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Tahun 2017-2021 (Studi Kasus 34 Provinsi 

Di Indonesia)”.  

B. Rumusan Masalah 

Masalah pokok yang akan diteliti di dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana PMA berpengaruh terhadap kesejahteraan Masyarakat tahun 

2017-2021? 

2. Bagaimana PMDN berpengaruh terhadap kesejahteraan Masyarakat 

tahun 2017-2021? 
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3. Bagaimana Pengeluaran Pemerintah Daerah terhadap kesejahteraan 

Masyarakat tahun 2017-2021? 

4. Bagaimana Pemberdayaan gender berpengaruh terhadap kesejahteraan 

Masyarakat tahun 2017-2021? 

5. Bagaimana ICT Development Index berpengaruh terhadap kesejahteraan 

Masyarakat tahun 2017-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh PMA terhadap kesejahteraan Masyarakat tahun 

2017-2021 

2. Menganalisis pengaruh terhadap kesejahteraan Masyarakat tahun 2017-

2021 

3. Menganalisis pengaruh PPD terhadap kesejahteraan Masyarakat tahun 

2017-2021 

4. Menganalisis pengaruh pemberdayaan gender terhadap kesejahteraan 

Masyarakat tahun 2017-2021  

5. Menganalisis pengaruh ICT Development Index terhadap kesejahteraan 

Masyarakat tahun 2017-2021 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis dan praktis: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang permasalahan yang diteliti, baik bagi penulis sendiri maupun 

pihak lain yang ingin mengetahui lebih lanjut permasalahan 

tersebut. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat secara umum mulai dari akademisi sampai praktisi. 

b. Menjadi bahan referensi atau rujukan untuk mahasiswa nantinya 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi bahan acuan bagi pemerintah dalam membuat 

kebijakan pembangunan dan kesejahteraan dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan memuat paparan secara ringkas mengenai isi 

dari tiap-tiap bab dalam tesis sebagai berikut:  

BAB I  : Pendahuluan berisi gambaran umum penelitian, latar belakang 

masalah, ringkasan dari penelitian terdahulu, ringkasan dari objek 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II: Menjelaskan landasan teori dari variabel yang dijadikan penelitian, 

menyampaikan penelitian terdahulu, literatur review terkait, pengembangan 

hipotesis penelitian, dan kerangka pemikiran. 



20 
 

 
 

BAB III:  Metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, deskripsi 

dan pemilihan data, teknik pemilihan data dan sumber, definisi operasional 

variabel, dan model analisis data. 

BAB IV: Menjelaskan gambaran umum objek penelitian, menjelaskan hasil 

dari penelitian yaitu uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis.  

BAB V: Kesimpulan yang menjelaskan ringkasan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan Rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesejahteraan Masyarakat merupakan tujuan yang ingin dicapai 

oleh semua pihak dengan berbagai pendekatan. Pada penelitian ini telah 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Masyarakat 

di Indonesia  dengan hasil sebagai berikut;  

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini mempunyai pengaruh yang kuat terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia. Artinya seluruh variabel dalam penelitian ini berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen sebesar 99,50%.  

2. Penanaman Modal Asing memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan PMA yang 

masuk ke Indonesia sebagian besar masuk pada sektor padat modal tidak 

padat karya sehingga meningkatkan ketimpangan dan tidak 

meningkatkan pendapat masyarakat. Modal dan keuntungan yang 

didapat melalui PMA akan kembali pada investor di luar negeri. Selain 

itu tingginya nilai PMA yang masuk menyebabkan kita tidak bisa 

menghindari krisis lingkungan, yang mempengaruhi kesejahteraan. 

Pemerintah perlu memperhatikan peraturan terkait PMA sehingga tidak 

memberikan dampak negatif bagi masyarakat.  

3. Variabel PMDN berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan 

manusia di Indonesia merepresentasikan iklim positif bagi masa depan 

pembangunan Indonesia. Pembangunan yang didanai oleh investasi 
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dalam negeri memberikan multiplier effect lebih besar bagi 

perekonomian dan pembangunan manusia. Sektor yang dituju adalah 

sektor padat karya sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Minat masyarakat untuk menyimpan dananya di dalam negeri harus 

didukung dengan meningkatkan pengelolaan yang efektif dan 

profesional sehingga kepercayaan masyarakat terus terjaga dan dana 

yang ada tetap berputar di dalam negeri.  

4. Variabel Pengeluaran Pemerintah Daerah berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat, hal ini menunjukkan citra positif pemerintah 

daerah dalam melaksanakan tugas fiskal. Pemerintah daerah perlu terus 

melakukan penyesuaian anggaran agar aplikasinya tepat sasaran. 

Pemerintah daerah juga harus meningkatkan pendapatan aslinya dan 

mengurangi ketergantungannya pada pemerintah pusat untuk membiayai 

belanjanya.  

5. Variabel Pemberdayaan Gender tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat menunjukkan pemberdayaan perempuan di 

Indonesia belum memiliki dampak yang maksimal dalam mewujudkan 

kesejahteraan. Salah satu penyebabnya masih terdapat ketimpangan upah 

pada level pekerjaan yang sama.  

6. Variabel ICT-Development Index berpengaruh positif terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat. Kemajuan Teknologi komunikasi dan 

Informasi berkontribusi pada peningkatan kualitas masyarakat baik pada 

pendidikan, kesehatan hingga ekonomi sehingga meningkatkan 
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kesejahteraan. Pemerintah perlu meningkatkan pembangunan dan 

pemerataan ICT Development index di seluruh wilayah.   

7. Persentase Pengangguran Terbuka dan populasi tidak berdampak 

terhadap IPM. Persentase Penduduk Miskin berpengaruh negatif 

signifikan terhadap IPM menunjukkan bahwa kemiskinan masih menjadi 

perhatian penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Untuk 

mengatasi masalah sosial ekonomi diperlukan strategi yang realistis agar 

tidak menjadi masalah serius di kemudian hari 

8. Dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan berbagai 

upaya terutama dalam meningkatkan kualitas kesehatan, pendidikan dan 

pendapatan masyarakat agar hidup dengan layak dan bermartabat. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam merumuskan kebijakan yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Begitu juga masyarakat 

harus memiliki kesadaran diri untuk mewujudkan kesejahteraan sesuai 

dengan maqosid syariah. 

B. Keterbatasan Dan Saran 

Penelitian ini bersifat umum sehingga diperlukan penelitian yang 

mengkaji lebih detail. Selain itu pada tahun penelitian ini terjadi pandemi 

covid-19 dimana kemungkinan terjadi shock data. Sehingga peneliti 

selanjutnya dapat melakukan pengkajian untuk menguji keakuratan hasil. 

Selain itu peneliti dapat menambahkan variabel lain untuk mengurangi bias 

dan hasilnya lebih akurat. 
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